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2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan upaya peneliti dalam mencari perbandingan dan

menemukan inspirasi baru « i j a. Selain kajian terdahulu
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dan analisis koefisien determinasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
konflik peran ganda dan stress kerja terhadap kinerja pada divisi spinning 4 di PT
Indah Jaya Textile Industry dapat dikatakan berpengaruh. konflik peran ganda dan

stress kerja memberikan pengaruh terhadap kinerja yaitu sebesar 61,7%. Pengaruh



variabel independent yang dominan adalah variabel konflik peran ganda dengan

pengaruh sebesar 34%. Sedangkan stres kerja dengan pengaruh sebesar 27,7%.
Penelitian dilakukan oleh Siti Aisyah (2019) dengan judul “Analisis Peran

Ganda Pekerja Wanita di BPJS Ketenagakerjaan Gresik”. Tujuan dari penelitian ini

adalah untuk menganalisis bagai alitas kinerja pekerja wanita yang

aik gghi
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dengan teknik pengambilan sa enggunarems&#Mple minimal size yang diolah
dengan menggunakan program komputer SPSS. Jumlah populasi pada penelitian
ini sebanyak 116 perawat wanita dan sampel sebanyak 86 orang. Data diperoleh
melalui observasi dan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada

pengaruh yang signifikan antara konflik perang anda terhadap kinerja perawat
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wanita, ada pengaruh yang signifikan antara beban kerja dengan kinerja perawat
wanita, dan ada pengaruh yang signifikan antara burnout dengan kinerja perawat
wanita di RSUD llagaligo Kabupaten Luwu Timur. Pada penelitian ini beban kerja
adalah variabel yang paling berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja perawat

wanita di ruang rawat inap RSUD IL3ag abupaten Luwu Timur.
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2.2. Landasan Teori
2.2.1. Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen Sumber Daya Manusia salah satu bidang dari manajemen umum.

Faktor yang menjadi perhatian dalam sumber daya manusia adalah manusia itu

sendiri.

laal A

“Piis
gan pe

ub

W11:21), sebagai

berikut:
1. Perencanaan

2. Pengorganisasian
3. Pengarahan

4. Pengendalian
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5. Pengadaan
6. Pengembangan
7. Kompensasi

8. Pengintegrasian

9. Pemeliharaan

10. Kedisiplinan
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waktu yang bersamaan dan dapat menimbulkan efek yang negatif.

antar per@

lan peran kel

konflik secara umu

Konflik peran ganda dalam diri seseorang yang muncul karena adanya
tekanan peran dari pekerjaan ke dalam peran keluarga. Konflik peran ganda biasa
terjadi akibat lamanya jam kerja individu, sehingga waktu untuk keluarga

berkurang.

15



2.2.2.2. Indikator Konflik Peran Ganda
Indikator konflik peran ganda yang dikemukakan oleh Shein, dan Chen (2011:24)
yaitu:

1. Konflik Berdasarkan Waktu (Time-Based Conflict)

Adalah waktu yang diQ anakan salah satu tuntutan

(keluarga atau pe dapat mengurangi waktu ur pelaksanakan tuntutan

\

é.ntm‘\\onf.

b. Kecemasan
c. Kelelahan
d. Karakter peran kerja

e. Kehadiran anak baru

f. Ketersediaan dukungan sosial dari anggota keluarga

3. Konflik Berdasarkan Perilaku (Behavior-Based Conflict)
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Behavior-Based Conflict, di mana pola-pola tertentu dalam peran-perilaku yang
tidak sesuai dengan harapan mengenai perilaku dalam peran lainnya. Misalnya:
a. Stereotip manajerial menekankan agresivitas

b. Kepercayaan diri

c. Kestabilan emosi

d. Objektivitas.

glam keluarga, yang

Hal ini kontras depgyharapan citra dan perilaku seorang [
fnjadi pemﬂ&aﬂ!&i
)Engan def@w se

Hal ini disebabkan kare darl keberadaan suatu

organisasi. Di samping itu, pekerjaan juga merupakan alat atau media mewujudkan
suatu tujuan organisasi.

Menurut Munandar (2010:383) Beban kerja adalah keaadaan dimana
karyawan dihadapkan pada tugas yang harus pada waktu tertentu. Sehubungan

dengan beban kerja seseorang yang bersifat mental dan fisik, maka setiap karyawan
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mempunyai tingkat beban kerja yang berbeda-beda. Tingkat pembebanan yang
tinggi memungkinkan pemakaian energi yang berlebihan, yang dapat menyebabkan
terjadi over stress, sebaliknya jika intensitas pembebanan yang terlalu rendah dapat
menyebabkan timbulnya rasa bosan dan kejenuhan atau understress pada

karyawan. Oleh karena itu perlu keseimbangan tingkat intensitas

pembebanan diantara kg@ lvidu yang satu dengan

yang lainnya berped®

=2 po M
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kerja sed8goNgdalah indu@R E \wangunan fe
4 rumah tangga ta gnakan mesin. Seglan@

yang memiliki B DTl BT o L3 uli angkat/angkut,

toko, dan pe

pekerja tambang, tukang kayu tanpa mesin, tukang besi, penari dan atlet. Sedangkan
menurut Koesomowidjojo (2017:22), terdapat dua jenis beban kerja yaitu
diantaranya:

1. Beban kerja kuantitatif yaitu menunjukkan adanya jumlah pekerjaan besar

yang harus dilaksanakan seperti jam kerja yang cukup tinggi, tekanan kerja
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yang cukup besar, atau berupa besarnya tanggung jawab atas pekerjaan yang
diampunya.
2. Beban kerja kualitatif yaitu berhubungan dengan mampu tidaknya pekerja

melaksanakan pekerjaan yang diampunya.

2.2.3.3. Indikator Beban

Beberapa indicator erja menurut Koesomowigjom (2017:33), sebagai

berikut:

2.2.4.1. Pengertian Stres
Menurut Daft (2014:309) Stres adalah adalah respons psikologis dan emosional dari
seseorang individu terhadp pemicu eksternal yang memberikan tuntutan fisik atau
psikologis pada individu tersebutdan menciptakan ketidapastian serta kurangnya

kontrol diri ketika hasil yang penting dipertaruhkan. Pemicu ini yang disebut
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sressor menghasilkan kombinasi frustasi (ketidakmampuan untuk mencapai tujuan,
seperti ketidakmampuan untuk memenuhi tenggat waktukarena kurangnya sumber

daya) dan kegelisahan (seperti rasa takut dihukum karena tidak dapat memenuhi

tenggat waktu).
Menurut Robbins & Judge (2Q stres kerja merupakan suatu kondisi
yang dirasakan karya a gre » Merlebihan, waktu yang

sedikit, perasaa

ajf dan keteganian emosional yang magdlabat performance

|fatTf331}@n C
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rsebut, %n\i\%@&dﬂ wp
an r

\-faktor P@R rﬁeg
Y (A014:10), ada fakior PeERye

pekerjaan dan tuntuta

stress kerja, anfarggf lain: tuntutan
1. Tuntutan Pekerjaan
Tuntutan pekerjaan adalah faktor pembuat stres yang berasal dari tugas yang
harus dikerjakan oleh seseorang yang memegang pekerjaan tetentu. Beberapa

jenis pengambilan keputusan cenderung membuat stes: keputusan yang
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diambil dibawah tekanan waktu, atau yang memiliki konsekuensi yang serius,
dan yang harus diambil dengan informasi yang tidak lengkap.

2. Tuntutan interpersonal
Tuntutan interpersonal adalah factor penyebab stress yang berhubungan

dengan hubungan-hubungan dirQg@ i. Mesikpun pada beberapa kasus

hubungan interpe bungan ini juga dapat

mnjadi sumbegfsiess ketika kelom fOk ersebut memBerian tekanan kepada

€ I’j

r,aaN S //// Wie

; =
kan pada ekery sg(Lang sepwkm<i kerja

i “‘\’&\@
(Paiggsgrvwertentu.

aln, yang menyangkut

epada sesr@

3. HubungaR\d§tempat kerja

Merupakan tekalTa
hubungan dengan atasan dan hubungan dengan rekan kerja.

4. Pengembangan karir
Kurangnya keamanan kerja tentang kepemimpinan organisasi seperti terjadi
pensiundini atau takut dipekerjakan lagi dan ketidaksesuaian status.

5. Struktur dan iklim organisasi
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Dalam pengambilan keputusan kurang melibatkan partisipasi karyawan.

2.2.4.4. Manajemen Stres Kerja
Beraagam teknik dapat membantu individu untuk mengatur stres. Diantara straregi-

strategi dasar adalah strategi yang membant pegawai untuk tetap sehat: olahraga

secara rutin, istirahat yang cul an kgD MaRamgn vang menyehatkan.

an tmglgtreMgMnggl dite
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bekerja terlalu i@ stress berlebih.
5. Inisiatif keseimbangan pekerjaan dan kehidupan pribadi, yang diantaranya

pilihan kerja fleksibel seperti telecommuting dan jam kerja yang fleksibel.
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2.2.5. Kinerja

2.2.5.1. Pengertian Kinerja

Kinerja dalam sebuah organisasi merupakan salah satu unsur yang tidak dapat
dipisahkan dalam suatu lembaga organisasi, baik itu lembaga pemerintahan

maupun lembaga swasta. Kinerja sebag il-hasil fungsi pekerjaan atau kegiatan
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enurut Sadiki '130) Kinerja suafu proses Js
dantﬁdud m melai@kan pewinja * as
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Menurut Widodo, (2015:133) Kinerja dipengaruhi oleh Kualitas dan Kemampuan

Pegawai. Yaitu hal-hal yang berhubungan dengan pendidikan atau pelatihan, etos

kerja, motivasi kerja, sikap mental, dan kondisi fisik pegawai.

1. Sarana pendukung, yaitu hal yang berhubungan dengan lingkungan kerja

(keselamatan kerja, kesehatan kerja, sarana produksi, teknologi) dan hal-hal
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yang berhubungan dengan kesejahteraan pegawai (upah/gaji, jaminan sosial,
keamanan kerja)

2. Supra sarana, Yyaitu hal-hal yang berhubungan dengan kebijaksanaan
pemerintah dan hubungan industrial manajemen.

menyatakan bahwa faktor yang
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terdapat di perusahaan tersebut hendaknya perlu

diperhatikan oleh pimpinan sehingga kinerja karyawan optimal.

2.2.5.3. Karakteristik Kinerja Karyawan
Karakteristik orang yang mempunyai kinerja tinggi menurut Mangkunegara

(2016:68), adalah sebagai berikut:
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1. Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi.

2. Berani mengambil dan menanggung risiko yang dihadapi.

3. Memiliki tujuan yang realistis.

4. Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk merealisasi

tujuannya.

Memanfaatkan u

wu;,, /- a&m o

spres 9cara}li@n;l ektN“da siensi

edomaerad @ —ta(ggttmuanwa I<

:_'%?M\\ ‘%
an pen ufanginerja Rarya

i d*sektor

Karyawan dapa waktu yang telah
ditentukan.

2. Deskripsi Pekerjaan
Pernyataan tertulis yang menjelaskan tentang tanggung jawab yang harus

dilaksanakan dari suatu pekerjaan tertentu.

3. Kuantitas
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Seseorang dapat menyelesaikan pekerjaannya dalam periode waktu yang telah
ditentukan

4. Kualitas
Setiap karyawan dalam mampu mengenal dan menyelesaikan masalah yang

relevan serta memiliki sikap kerjg positif di tempat kerja.

, beberapa efek dari,adany: @adalah.
‘l#l k efe if

Wenergl pgBi
tu& }anggu v%asm% gesual dé

H"orang :

Maka pada “Sex gnergl posi
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RES)

3. Pelatihan dan Pengembangan

kan semakin bailf kifferja karyawan

tersebut.

Semakin baik kinerja karyawan, semakin mudah dalam pelatihan dan
pengembangan. Sebaliknya, bila semakin buruk kinerja karyawan tersebut,
akan semakin tinggi kebutuhan karyawan tersebut untuk mendapatkan

pelatihan dan pengembangan.
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4. Promosi Kinerja dapat digunakan sebagai salah satu pertimbangan untuk
promosi karyawan.
5. Berperilaku Positif

Mendorong orang lain agar berperilaku positif atau memperbaiki tingkatan

ptuk peningkatan

eran G \N‘ hg%meryﬂ
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2. Hubungan Beban Kerja dengan Kinerja

3 menurun. @

) ganda memp

Menurut Koesomowidojo (2017:19) adanya hubungan antara beban kerja
terhadap kinerja sebagai berikut: apabila meningkatnya kelelahan pekerja
dalam menyelesaikan pekerjaannya yang tidak sesuai dengan kemampuan fisik

dan mentalnya maka dapat menyebabkan berkurangnya kapasitas kerja dan
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ketahanan tubuh sehingga akan berdampak pada menurunnya kinerja karyawan.
Sejalan dengan penelitian milik Ramli (2016), bahwa beban kerja mempunyai
hubungan yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian
hubungan beban kerja dan kinerja bersifat negatif.

3. Hubungan Stres Kerja dengan Kgsf®

uﬂqara lebih D™
emDbeb .Faor

Y »‘J’W e
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Qkan arah agar hasi dit®fiti sesuai denganftuygan penelitian
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Konflik Peran Ganda (X1)

Kinerja Karyawan (Y)

Beban Kerja (X2)

Stres Kerja (X3)

Keterangan
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